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enomena teater modern di
(sejumlah kota besar) In-
donesia adalah fenomena
reklamasi biografi. Teater dipilih
sebagai medan kreasi, lebih se-
bagai kebutuhan personal untuk
menguruk dan memadatkan fon-

dasi identitas. Profesionalitas bu_- '

kan satu-satunya tujuan kulmi-
natif terpenting. Teater adalah
altar kultivasi, di mana pengor-
banan pribadi dan kedaruratan
fasilitas justru jadi ’jalan ritual
tuk pemadatan biografi pela-
“Kti-pelakunya. Jelas, ini tipe pan-
dangan yang diromantisir,, dan
kesimpulan yang secara eksplisit
emosional. Tapi, optimisme para
pekerja teater modern di Indo-
nesia adalah hasil dari interna-
lisasi emosi seperti ini. Inter-
nalisasi emosi inilah yang justru
melahirkan moral berkreasi yang
liat, tandas, terinisiasi, meski ti-
dak seluruhnya menghasilkan
inovasi.

Kreativitas dan invensi estetik
teater modern di Indonesia ber-
sumber dari energi biografis yang
terus digandakan. Perjufingan ar-
tistik adalah medan pergulatan
biografis itu sendiri. Kreasi teater
adalah biografi sekunder krea-
tornya. Karena itu, dapur alkemi
teater cenderung juga mereflek-
sikan dapur biografis penggiatnya.

_ Perjalanan kreativitas teater di
Indonesia tidak dibangun oleh
institusi formal teater, tetapi ber-
basis pada hasil-hasil sublimatif
dari kreativitas persona. Biografi
teater modern adalah biografi se-
jumlah persona. Persona itu ada-
lah individu-individu yang mem-
proses sendiri ritual reklama-
si-nya, untuk kemudian memba-

- ngun energi alkemis dalam ling-
karan internal komunitas krea-
tifnya. Itu sebabnya konsep-kon-
sep kreatif di dunia teater selalu
berkumpar pada keunikan dan
“ekspresivitas konsep-konsep per-
sonal, sebuah self-confession dari
dapur biografisnya; dan bukan di-
manifestokan dalam bentuk kon-
septualisasi akademis, yang ar-
gumentatif dan sistemis.

— Dapur biografis dapat dipa-

hami sebagai hasil pertalian dan
transformasi kesadaran persona
dengan biosfir sosialnya. Biosfir
sosial adalah ruang migrasi dan
reintegrasi sekaligus. Karya-karya
teater modern di Indonesia me-
rupakan pilihan adaptif dari pro-
ses migrasi dan reintegrasi ter-
sebut. Teater ekspresionis Ari-
fin-Kecil, berisi kesadaran mi-
gratif antara Islam substantif dan
proses reintegrasinya dengan na-
rasi urban Jakarta: Putu-Mandiri,
menemukan estetika ke-putu-an-
nya, lewat reintegrasi bahasa pik-
tografik wayang, vokalisasi Bali
dan diksi oral komunitas trotoar
Jakarta, sepanjang proses migrasi
eksistensial Putu, dari Bali, Yogya,

lalu berlabuh' di Jakarta. Din-
don-Kubur, melakukan reintegra-
si identitas atas realitas faktual
Kober, fleksibilitas dan fragmen-
tasi narasi dari komunitas mar-
jinal, dan ramuan estetik tea-
ternya menunjukkan proses mi-
grasi sublimatif atas biosfir sosial
Ko_ber yang diserapnya. Yudi- Ga-
rasi, melakukan migrasi diskon-
tinyu atas praksis teater populis
Yogya—memilih prinsip amnesia
terhadap determinasi dan beban
budaya masa lalu—untuk mene-
mukan koridor reintegrasi dengan
ranah estetika global.

Bukan rekayasa artistik

Proses estetikasi teater seperti
contoh-contoh di atas adalah pro-
ses alkemi teater yang bekerja
Qalam dapur biografis ma-
sing-masing kreatornya. Kreasi
teater bukan hanya soal melaku-
kan rekayasa artistik untuk mem-
buat ’pertunjukan yang bagus’.
Kata. ‘bagus’ dan ‘tidak bagus’
menjadi terminologi yang terlam-
pau simplistik dalam membaca
prak_tik teater sebagai proses mi-
grasi ini. Sebab pengkelasan 'ba-
gus’ dan ’tidak bagus’ adalah ka-
tegori kualifikasi untuk kerja pro-
fesi. Teater modern di Indonesia

Kritik bukan perumusan
amanat kritikus, lewat
usaha pengkelasan atau

penabalan atas nilai-nilai
kreatif seni.



